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Abstract:

The purpose of this research is to understand the problems faced by teachers in
Islamic religious education, the various problems faced by teachers in schools,
and how solutions to these problems can be applied in facing the era of
industry 4.0 and globalization. The author uses a qualitative approach in library
research, with research data derived from various literatures, such as journals,
books, personal documents, and so on. The research objectives are (1) to
understand Islamic religious education in the era of globalization and the
industry 4.0 era, (2) to understand the problems of Islamic religious education
and how to solve them. The results of this study focus on internal factor
problems which include (1) mastery of material, (2) love for the teaching
profession, (3) teaching skills, (4) student learning evaluations. Then the
problems of external factors are (1) class management, (2) application of
learning methods and models, (3) interaction between teachers and students, (4)
use of instructional media
Keywords: globalization era, industry 4.0 era, PAI problematic.

Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi guru dalam pendidikan agama Islam, berbagai permasalahan yang
dihadapi guru di sekolah, dan bagaimana solusi permasalahan tersebut dapat
diterapkan dalam menghadapi era industri 4.0 dan globalisasi. Penulis
menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian pustakaan, dengan data
penelitian berasal dari berbagai literatur, seperti jurnal, buku, dokumen
pribadi, dan sebagainya. Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui
pendidikan agama Islam di era globalisasi dan era industri 4.0, (2) untuk
mengetahui  permasalahan  pendidikan agama Islam dan cara
menyelesaikannya. Hasil penelitian ini berfokus pada masalah faktor internal
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yang meliputi (1) penguasaan materi, (2) kecintaan terhadap profesi guru, (3)
keterampilan mengajar, (4) evaluasi pembelajaran siswa. Kemudian
permasalahan dari faktor eksternal adalah (1) manajemen kelas, (2) penerapan
metode dan model pembelajaran, (3) interaksi antara guru dan siswa, (4)
penggunaan media pembelajaran

kata kunci: era globalisasi, era industry 4.0, problematika PAI

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kegiatan yang sudah direncanakan oleh guru sebagai
upaya dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi terhadap siswa
(Lisnawati 2021). Pendidikan yang diberikan oleh pemerintah bukan hanya
sementara, tetapi berlangsung seumur hidup yang dikenal sebagai pendidikan
jangka panjang. Dalam proses ini, maka setiap warga negara Indonesia akan dididik
dan ditingkatkan demi mencapai tujuan dari pendidikan nasional (Asyari 2019).
Sangat penting bagi guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkala,
hal ini tentunya untuk digunakan guna menganalisis kebutuhan yang diperlukan
siswa, meningkatkan pengajaran, dan memberikan saran tentang praktik terbaik
(Ansyari, Groot, and De Witte 2022).

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah adalah untuk menumbuhkan dan
meningkatkan iman siswa melalui pemahaman, penghayatan, pengamalan, dan
pengalaman agama (Basit and Mudlori 2019). Dengan sangat diharapkan bahwa
pendidikan agama Islam akan menghasilkan individu yang selalu berusaha untuk
memperbaiki iman, takwa, dan akhlak mulia. Akhlak mulia mencakup moral, etika,
atau budi pekerti sebagai bentuk Pendidikan (Febrianto 2021). Mengenai pendidikan
agama dalam masyarakat yang semakin plural, dianggap penting bagi guru untuk
memperoleh keterampilan antarbudaya dan antaragama sebelum mereka
memberikan keterampilan tersebut kepada murid-murid mereka (Llorent-Bedmar,
Cobano-Delgado Palma, and Navarro-Granados 2020).

Kemajuan sumber daya manusianya diukur melalui kemajuan pendidikan.
Dengan mayoritas muslim terbesar di dunia, Indonesia secara tidak langsung
memainkan peran penting dalam menentukan standar pendidikan di seluruh
muslim dunia (Ifadah and Utomo 2019). Namun, sebagian besar masyarakat
Indonesia masih belum menggunakan teknologi dan industri yang berkembang
dengan begitu pesat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa masyarakat saat ini belum
dapat memanfaatkan sepenuhnya product teknologi karena sebagian besar
konsumsi dialokasikan untuk orang-orang yang membutuhkan (Jemani 2020).

Dunia pengembangan sedang memasuki Revolusi Industri 4.0, yang menuntut
perubahan cepat. Adanya sistem cyber-fisik, komputasi, dan Internet of Things (IoT),
bersama dengan kecerdasan buatan dan big data, menandai era ini (Aziz 2023).
Kemajuan pesat dalam teknologi menjadikan industri 4.0 sebagai kekuatan baru
dalam kehidupan modern. Di mana manusia dapat membangun peradaban baru
dengan menguasai dan memanfaatkan ilmu teknologi dan informasi (Khojir,
Khoirunnikmah, and Syntha 2022). Dengan tegas, banyak seruan untuk reformasi
pendidikan baru-baru ini menuntut peningkatan kemampuan guru dan siswa untuk
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bekerja sama dengan kreatif dan mengubah sekolah menjadi komunitas atau
organisasi yang mendukung kreativitas (Ma and Corter 2019).

Namun, masih ada masalah dan kesulitan dalam pendidikan agama Islam, baik
dalam pembelajaran maupun dalam penerapan. Pasti ada masalah dan kesulitan
yang harus dihadapi dan diselesaikan, terutama dalam Pendidikan (Candra 2019).
Pendidikan memiliki banyak masalah yang perlu ditangani. Pembelajaran agama
Islam masih menjadi masalah besar di sekolah swasta dan negeri. Tidak ada sarana
dan prasarana yang memadai, seperti buku bacaan, sehingga siswa tidak tertarik
untuk membaca buku dan metode pembelajaran. Akibatnya, masalah ini belum
dapat diselesaikan dengan baik (Chasanah 2021).

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era modern, lembaga
pendidikan harus menggunakan semua sumber daya yang mereka miliki untuk
menyelesaikan masalah yang ada. Jika hal-hal ini diabaikan, kualitas pendidikan akan
menurun di masa depan (Arifiah 2021). Selain itu, kurikulum sekolah harus sesuai dengan
teori dan praktik teknologi untuk menjadi metode yang akan menghasilkan hasil yang
diinginkan (Aulia 2021). Supaya, strategi model dalam pembelajaran baru menjadi pelatihan
dan evaluasi bagi guru dalam praktik saat proses pembelajaran. Dengan perolehan dan
rancangan strategi pembelajaran baik, tentunya akan membantu untuk meningkatkan proses
pembelajaran yang dilakukan secara professional (Lépez 2017).

Metode Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode kepustakaan (library research). Menurut Amir Hamzah,
penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang menggunakan pengumpulan
data atau objek penelitiannya dikuatkan dengan cara mengumpulkan dan membaca
berbagai buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya (Hamzah 2022). Sedangkan untuk
memastikan kredibilitas hasil, sangat penting untuk melakukan tinjauan kualitatif
sebisa mungkin secara sistematis dengan mendokumentasikan pencarian yang
komprehensif dan prosedur yang transparan (Varheim, Skare, and Lenstra 2019).
Subjek di dalam penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan beberapa sumber
primer dan sekunder yang terdapat di jurnal dan buku yang berkaitan dengan judul
penelitian. Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara
mengumpulkan dokumentasi beberapa sumber penelitian baik jurnal dan buku,
kemudian data yang diperoleh di analisis dari beberapa sumber tersebut yang
selanjutnya dilakukan wverifikasi atau ditarik kesimpulan untuk menguatkan
perolehan data yang nantinya diuraikan menjadi hasil dalam penelitian.

Hasil Dan Pembahasan
A. Definisi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya yang direncanakan dan sadar untuk
mempersiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertakwa, dan berakhlakul karimah dengan mengamalkan ajaran Islam yang
berasal from Al-Qur’an dan Hadist. Pendidikan agama Islam sangat penting
karena orang tua atau guru berusaha memimpin dan mendidik anak mereka
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untuk diarahkan pada perkembangan jasmani dan rohani (Qolbiyah dan Mansur
2022). Pendidikan Islam sebagai bidang ilmu harus menyadari bahwa kondisi
pendidikan saat ini jauh dari perkiraan. Hal ini diharapkan bahwa pendidikan
Islam akan menyesuaikan atau berkontribusi pada pendidikan di seluruh dunia,
terutama di Indonesia, tetapi ini belum terjadi sepenuhnya (Asrowi 2019).

Tujuan dari pembelajaran PAI adalah untuk meningkatkan pemahaman,
keimanan, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam.
Supaya mereka menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, sosial, nasional, dan
internasional mereka (Bahtiar 2017). Dalam Islam, banyak istilah yang sangat
tepat digunakan sebagai pendekatan dan penguatan pembelajaran. Dengan
menerapkan model pembelajaran penguatan karakter, mereka dapat
menghentikan arus globalisasi selama era revolusi industry (Ningsih 2019).
Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah sebagai dasar taqwa kepada perintah
Allah dan Rasul-Nya. Dalam pendidikan, dimana guru harus memberikan
pemahaman yang tepat tentang agama kepada siswa dan menjadikannya
keterampilan beragama dalam berbagai aspek kehidupan (Firmansyah 2019).
Dengan demikian, pendidikan agama Islam berarti mengajarkan agama atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya kepada siswa. Karena itu, tujuan dari aktivitas
mendidik ini yaitu untuk membantu dalam menanamkan ajaran Islam dan
aturan-aturan untuk digunakan sebagai cara hidup mereka dalam kehidupan
sehari-hari (Wafi 2017).

B. Era Globalisasi

Guru agama harus mampu mengatasi tantangan dan kebutuhan siswa
dalam era globalisasi sambil mempertahankan identitas sekolah Islam. Dalam
situasi seperti ini, peran guru agama harus memiliki kemampuan untuk
membimbing, mengarahkan, dan mengidentifikasi pelanggaran terhadap siswa
(Nurlaeli 2020). Dalam era global saat ini, kebutaan didefinisikan sebagai
ketidakmampuan untuk mempelajari disiplin ilmu yang sedang berkembang.
Pendidikan sepanjang hayat untuk mendapatkan pandangan hidup yang lebih
luas adalah hal utama yang akan terjadi di Indonesia pada masa depan. Hal ini
sangat penting bagi guru untuk membantu siswa mereka yang dibekali berbagai
informasi berkembang (Lestari 2018).

Dunia pendidikan saat ini sangat mudah diakses karena perkembangan
globalisasi. Di mana internet memudahkan guru dan siswa untuk mengakses
bahan pelajaran dalam kelas. Ada banyak situs web yang menyediakan buku
digital, yang dapat diunduh dan digunakan sebagai referensi dalam proses
pembelajaran. Seperti buku elektronik, atau e-book, dapat diunduh dan dibaca
langsung tanpa mencetaknya terlebih dahulu (Amini et al. 2020). Jika digunakan
dengan benar, perkembangan era globalisasi dalam pendidikan dapat
berdampak positif. Dalam era globalisasi saat ini, dapat membantu
menghasilkan guru professional yang inovatif dan bersaing dengan negara lain
(Kholillah, Furnamasari, and Dewi 2022). Oleh karena itu, guru di era global
harus memiliki profesionalitas tinggi dan memiliki tanggung jawab untuk
meningkatkan kualitas. Di era globalisasi, guru harus memperluas profesi
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mereka sebagai pengajar dan pendidik. Selain menjadi professional, guru juga
harus memahami istilah-istilah pendidikan seperti kompetisi, transparansi,
efisiensi, dan kualitas tinggi (Suardi 2018).

C. Era Revolusi Industri 4.0

Mengitup dari Priyanto, istilah Di pertengahan abad ke-19, Friedrich Engels
dan Louis-Auguste Blanqui memperkenalkan Revolusi Industri. Penemuan
mesin yang mengutamakan mekanisasi produksi pada Fase 1.0 Fase 2.0 pada
tahap produksi massal yang menggabungkan pengendalian kualitas dan
standarisasi Fase 3.0 dari keseragaman massal berfokus pada komputerisasi.
Digitalisasi dan otomatisasi fase 4.0, integrasi internet dan manufaktur (Priyanto
2020). Kebutuhan yang berubah memaksa industri untuk membutuhkan tenaga
kerja berbakat yang sesuai dengan kebutuhan. Artinya, banyak pekerjaan akan
hilang ketika pelanggannya hilang atau tidak lagi dibutuhkan. Ada banyak
pekerjaan yang telah digantikan oleh teknologi, yang menyebabkan revolusi
industry 4.0, yang juga dikenal sebagai era penghentian (Siregar dan Sahirah
2020).

Pada era revolusi industri saat ini, dunia pendidikan mengalami
peningkatan yang luar biasa dalam pengetahuan. Ini dikenal sebagai masa
pengetahuan. Penerapan media dan teknologi digital mendorong peningkatan
pengetahuan ini. Kegiatan pembelajaran yang dirancang wuntuk masa
pengetahuan (knowledge age) harus sesuai dengan kebutuhan masa
pengetahuan (Muhammad 2020). Masyarakat berharap pendidikan agama Islam
dapat menghentikan perkembangan zaman untuk tetap eksis di tengah arus
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Dengan demikian,
diharapkan bahwa pendidikan agama Islam mendidik siswa untuk mampu
bertahan dan beradaptasi dengan setiap perubahan yang terjadi dalam hal sosial,
ekonomi, politikk, dan budaya (Kurnaesih 2021). Dengan demikian,
strategi pembelajaran PAI yang integratif harus dibuat untuk mengatasi masalah
pembelajaran PAI di sekolah. Hal ini akan membuat pembelajaran lebih relevan
dan selaras dengan perkembangan era revolusi industry. Untuk menghadapi era
revolusi industri, guru harus mengetahui dan memahami berbagai
strategi pembelajaran PAI 4.0 (Halimurosid 2022).

D. Problematika Pendidikan Agama Islam (PAI)

Salah satu elemen yang sangat penting dalam pendidikan dan pengajaran
adalah guru. Mereka mengalami kelemahan dalam mengajar karena malas
belajar lagi. Hal ini sangat mengganggu karena guru harus banyak memberikan
dorongan kepada siswa untuk meningkatkan minat mereka dalam belajar.
Untuk menjadi suri tauladan bagi siswanya, seorang guru harus memiliki
profesionalitas berdasarkan ilmu yang dimiliki (Rusdi dan Zulkifli 2022).
Sementara siswa atau murid hanyalah penerima, peran dan fungsi guru akan
terlihat di sini. Seorang guru diharapkan dapat menjadi tonggak atau puncak
perubahan zaman, sehingga persaingan di era ini akan semakin ketat seiring
perkembangan yang ada (Mufidah 2016).

Pemerintah telah melakukan pembaharuan dengan mengubah kurikulum
karena lembaga pendidikan harus dapat mengikuti perkembangan zaman.
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Pendidikan agama Islam harus sangat penting karena guru harus dapat
bertindak sebagai subjeknya dalam mendampingi pertumbuhan dan
perkembangan karakter dan pengetahuan anak didik (Nurfitriya dan Wibowo
2016). Sebagian besar masalah yang dihadapi guru agama Islam di sekolah dapat
dibagi menjadi dua kategori: masalah internal yang datang dari dalam diri guru
dan masalah eksternal yang datang from luar diri guru (Maunah 2022). Sebuah
solusi harus dibuat untuk membantu guru menangani masalah selama proses
pembelajaran karena masalah ini muncul. Sebagai berikut adalah beberapa
masalah yang sering dihadapi guru pendidikan agama Islam diantaranya:
a. Problem Internal
Guru pendidikan agama Islam juga sering menghadapi masalah internal.
Ini termasuk masalah seperti disiplin kelas, motivasi siswa, evaluasi siswa,
interaksi dengan orang tua, pengorganisasian tugas siswa di kelas, materi
pelajaran yang tidak tepat, seringnya berganti kurikulum dari pusat,
kekurangan buku sumber, masalah pribadi siswa, masalah ekonomi, beban
melaksankan kurikulum, dan masalah lainnya. Dalam hal ini, beberapa
masalah umum akan disajikan, yaitu:
1. Penguasaan Materi
Sebagai pendidik profesional, guru harus bertindak secara
profesional. Mereka juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan
profesional yang akan diajarkan kepada siswa mereka (Yanita Janti
Murtiningsih 2014). Sangat penting bagi guru untuk memiliki penguasaan
materi pelajaran selama proses belajar mengajar. Menguasai materi
pelajaran adalah bagian penting dari proses belajar. Agar pembelajaran
berhasil, bahan ajar atau materi yang akan disampaikan harus dirancang
dan disiapkan dengan cermat, baik, dan sistematis. Mengelola interaksi
belajar mengajar akan menjadi tantangan bagi guru yang tidak memahami
materi pelajaran. Oleh karena itu, penguasaan guru terhadap materi
pelajaran sangat penting untuk pengajaran yang efektif (Wulandari 2021a).
2. Mencintai Profesi Keguruan
Selain kebutuhan guru dan keinginan kuat untuk menjadi guru yang
baik, masalah profesi guru di sekolah terus dibahas dan dibahas. Hal ini
karena banyak guru percaya bahwa mengajar hanyalah pekerjaan
sambilan. Namun, guru merupakan faktor utama dalam pendidikan formal
karena mereka sering dijadikan teladan dan tokoh panutan bagi siswa
(Maunah 2022).
3. Keterampilan dalam Mengajar
Mengajar adalah pekerjaan guru yang dilakukan dalam program
pengajaran pada interval waktu tertentu. Pengajaran sendiri adalah suatu
proses atau aktivitas belajar di mana dua subyek utama terlibat: guru dan
siswa. Contoh kegiatan belajar yang sering terjadi termasuk (1) melakukan
kegiatan belajar yang aktif, (2) mengelola interaksi kelas, dan (3) mengelola
interaksi antara guru dan siswa, (4) Siswa akan merasa nyaman dan senang
dengan guru yang memiliki kemampuan mengajar yang baik (Rabukit
Damanik, Rakhmat Wahyudin Sagala 2021).

Irsyaduna, Jurnal Studi Kemahasiswaan. 366 Vol. 3, No. 3, Desember 2023
DO https://doi.org/10.54437/irsyaduna P-ISSN : 2777-1490 E-ISSN: 2776-5393



https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210511121265224
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210420021513020
https://doi.org/10.54437/irsyaduna

Bima Fandi Asy’arie dan Mulyadi.
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam...

4. Mengevaluasi Belajar Siswa
Salah satu metode yang digunakan oleh guru untuk mengevaluasi
kinerja belajar siswa adalah dengan melakukan evaluasi pembelaiaran.
Proses evaluasi pembelajaran sangat penting bagi guru karena dapat
membantu meningkatkan kemampuan siswa selama proses pembelajaran
(Rebriana 2019). Tingkat penguasaan pengetahuan yang dimiliki siswa
setelah mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan
yang ditetapkan disebut hasil belajar (W. N. Nasution 2018). Jadi, pada
akhirnya, guru akan melakukan evaluasi hasil belajar untuk mengetahui
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, dan
ketepatan guru dalam mengarahkan proses pembelajaran. Guru memiliki
kemampuan untuk menentukan apakah siswa termasuk dalam kategori
pandai, sedang, kurang, atau cukup di kelas mereka (Nuriyah 2014).
b. Problem Eksternal
Problem eksternal adalah masalah yang tidak berasal dari guru itu
sendiri. Beberapa masalah eksternal yang paling sering dihadapi oleh guru di
sekolah, berikut diantaranya:
1. Pengelolaan Kelas
Dengan mengelola kelas, guru dapat menciptakan lingkungan kelas
dengan nyaman dan menyenangkan yang membantu proses pembelajaran.
Guru harus memanfaatkan semua kemampuan kelas untuk menciptakan
dan mempertahankan suasana kelas yang nyaman (Wulandari 2021b).
Sebagai guru agama Islam, harus memiliki kemampuan manajemen yang
baik untuk penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai tujuan.
Oleh karena itu, manajemen waktu membantu guru untuk menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu yang tersedia (Mujahidin, Rachmat, dan Tamam
2022). Mengelola waktu dengan baik sangat penting untuk mendapatkan
hasil terbaik. Hal ini berarti bahwa selama proses menentukan tujuan dan
langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapainya, guru harus
memiliki rencana. Memanfaatkan waktu adalah proses mengatur sumber
daya dan kegiatan agar sesuai dengan rencana yang diberikan kepada
siswa (Wahidaty 2021).
2. Menerapkan Metode dan Model Pembelajaran
Metode adalah cara untuk mencapai tujuan. Untuk menerapkan suatu
pendekatan, guru menggunakan berbagai teknik pengajaran tertentu (Pane
and Darwis Dasopang 2017). Metode yang digunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Jadi, dapat digarisbawahi bahwa metode adalah cara yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan (Afandi dan Chamalah 2013).
Sedangkan, model pembelajaran atau di sebut dengan pola atau
perencanaan yang digunakan untuk mengatur pelajaran di kelas atau
tutorial dikenal sebagai model pembelajaran. Setiap model membantu guru
merancang pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan (Djalal
2017).
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3. Interaksi Guru dengan Siswa

Selama proses belajar mengajar, hubungan antara guru dan siswa atau
peserta didik sangat penting. Salah satu masalah yang muncul dalam
proses belajar mengajar adalah kurangnya hubungan komunikasi antara
pendidik dan siswa. Hambatan tertentu termasuk guru yang otoriter dan
tertutup, siswa yang pasif, dan jumlah siswa yang terlalu sesuai dengan
materi yang disampaikan (Maunah 2022). Guru sebagai pekerjaan yang
membutuhkan keterampilan khusus, dimana seseorang yang tidak
memiliki keterampilan guru tidak dapat melakukan pekerjaan tersebut.
Menjadi guru membutuhkan kualitas tertentu, karena seseorang harus
memiliki kemampuan profesional, sosial, dan pedagogis (Jamin 2018).

4. Pemanfaatan Media Pembelajaran

Media tidak lepas dari alat pendidikan yang ada di sekolah. Sarana
dan prasana sangat penting untuk mendukung pembelajaran di sekolah
(Rismayani, dan Lestari 2021). Masih ada perbedaan besar dalam kualitas
pendidikan antara sekolah-sekolah di kota dan sekolah-sekolah di daerah
terpencil. Salah satu faktor yang menyebabkan kualitas pendidikan rendah
adalah banyaknya alat pendidikan yang rusak dan tidak layak (E. Nasution
2016). Dalam era teknologi informasi dan komunikasisaat ini,
media pembelajaran harus menjadi alat bantu dalam belajar siswa
(Saifuddin 2018). Memilih media adalah alat yang digunakan oleh seorang
pendidik untuk menyebarkan pesan tentang materi pelajaran sehingga
siswa dapat menerimanya dengan mudah (Soemantri 2019). Pemakaian
media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar
sesuatu yang baru dalam pelajaran yang disampaikan oleh guru dan
mudah dipahami oleh siswa dan tentunya pembelajaran semakin
lebih menarik (Nurrita 2018).

E. Solusi Dalam Mengatasi Probematika Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dari semua data yang telah dikumpulkan di atas, maka peneliti akan
menganalisis untuk menentukan solusi yang tepat guna mengatasi dari berbagasi
probematika tersebut, diantaranya yaitu:

Problem Internal
1. Penguasaan Materi
Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Pertama, susun
rencana pembelajaran. Pentung bagi guru untuk membuat rencana pembelajaran
yang jelas dan terstruktur yang mencakup tujuan, materi, dan teknik evaluasi. Hal
ini akan membantu mengarahkan pembelajaran secara sistematis dan memastikan
semua materi penting tercakup. Kedua, berikan kepada siswa pengalaman belajar
interaktif. Simulasi, kuis, atau diskusi kelompok Ini akan membuat pembelajaran
lebih menarik dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
pemahaman.
Adapun solusi untuk problem tersebut juga diperkuat oleh penelitian
Hamimah, bahwa pengenalan terlebih dahulu diperlukan sebelum pertemuan.
Proses kegiatan ini terdiri dari persiapan dan pelaksanaan sebelum pembelajaran
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dimulai. Pertama, guru perlu menyiapkan materi pelajaran yang akan diajarkan
sesuai dengan RPP dan aturan main. Selain itu, guru harus menyiapkan alat
peraga yang dapat digunakan saat diperlukan. Untuk mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, guru juga harus menyiapkan
pertanyaan dan arahan dan guru harus mengetahui kondisi siswa juga. Kedua
kegiatan pelaksaan terjadi di lingkungan pembelajaran dan membutuhkan
interaksi dan komunikasi timbal balik antara guru dan siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Hamimah et al. 2022).
2. Mencintai Profesi Keguruan

Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Pertama, mencari
pengetahuan yang lebih untuk mencapai tujuan pendidikan. Perlu disadari bahwa
sebagai guru memiliki tugas utama guna memberikan pendidikan yang bermakna
kepada siswa. Fokuskan pada dampak yang dapat diberikan pada kehidupan
siswa, masyarakat, dan masa depan mereka. Guru dapat membangkitkan kembali
atas cintanya terhadap pekerjaan ini dengan mencari inspirasi dari kisah sukses
atau pengalaman positif dengan guru. Kedua, pengaruh sebagai guru dan
perhatikan perubahan yang terjadi. Masa depan siswa dipengaruhi oleh pelajaran
dan interaksi yang diberikan. Dalam hal ini guru harus melihat bagaimana yang
sudah dilakukan dalam perbaikan kehidupan siswa, maka hal tersebut dapat
mengukur tingkat hasil dari usaha dan dedikasi guru yang disudah dilakukan.

Adapun solusi untuk problem tersebut juga diperkuat oleh penelitian Nur
Amini berarti memberikan nilai-nilai yang sederhana. Untuk menanamkan sikap
sederhana tersebut, guru harus terlebih dahulu menerapkan pola hidup
sederhana sebagai contoh kepada siswa. Dengan demikian, siswa akan melihat
pola hidup atau sikap yang telah diterapkan oleh guru. Untuk mengembangkan
nilai dasar haeus, sebisa mungkin selalu dilatih secara terus menerus. Haeus tidak
dapat berkembang secara langsung tanpa latihan sebelumnya. Jadi, apa yang guru
katakan kepada siswanya akan berdampak besar pada tumbuh kembang mereka
di masa depan (Nur Amini 2022).

3. Keterampilan dalam Mengajar

Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Pertama,
meningkatkan lebih professional. Jadilah seorang guru yang mampu
berkomitmen untuk terus meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam
mengajar. Hal itu dapat dilakukan dengan cara seperti mengikuti kelas, kursus,
atau seminar yang berkaitan dengan bidang akademik Anda. Gunakan sumber
daya online, buku, jurnal, dan materi pembelajaran lainnya untuk meningkatkan
pemahaman Anda tentang pendekatan mengajar yang efektif. Kedua, bekerja
sama dengan guru lain. Diskusikan strategi pembelajaran dan berbagi
pengalaman dengan rekan guru yang lebih berpengalaman. Dalam pengajaran,
berbagi pengetahuan dan sumber daya dapat membantu guru memperluas
pandangan dan menemukan ide baru.

Adapun solusi untuk problem tersebut diperkuat oleh penelitian Mansir,
guru agama Islam dapat menggunakan pendekatan kooperatif atau pembelajaran
kooperatif karena konsep fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang sangat
bergantung pada orang lain. Karena model ini adalah kegiatan pembelajaran
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berkelompok, guru dapat membantu siswa menyelesaikan masalah atau
menganalisis masalah. Selain itu, metode ini membutuhkan pengarahan strategy,
pembentukan kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi hasil kelompok,
dan pelaporan. Selain itu, siswa harus diizinkan untuk berpartisipasi secara aktif.
Oleh karena itu, masalah yang mereka selesaikan saat ini akan terselesaikan
dengan baik (Mansir 2021).

4. Mengevaluasi Belajar Siswa

Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Pertama, tentukan
tujuan evaluasi yang jelas. Rancangan guru dalam menentukan tujuan evaluasi
yang berbeda dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Pertimbangkan apa yang
guru inginkan untuk membantu, seperti memahami ide, kemampuan berpikir
kreatif, atau kemampuan untuk menerapkan apa yang guru sudah ketahui.
Kedua, mencakup penggunaan berbagai variasi evaluasi. Dalam ini, guru dapat
melakukan berbagai bentuk variasi seperti termasuk tugas praktis, diskusi
kelompok, tes tertulis, dan presentasi. Dengan menggabungkan berbagai metode
evaluasi, Anda dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
kemampuan siswa.

Magdalena menekankan pentingnya evaluasi pembelajaran bagi siswa.
Untuk mengetahui seberapa baik siswa mengikuti instruksi guru, evaluasi
dilakukan. Dalam hal ini, ada dua kemungkinan. Pertama, pastikan hasilnya
memuaskan siswa. Jika siswa menerima hasil yang memuaskan, mereka pasti
ingin mendapatkan tingkat kepuasan ini lagi pada waktu yang akan datang.
Kedua, jika siswa menerima hasil yang tidak memuaskan, dia akan berusaha lebih
baik pada kesempatan berikutnya. Akibatnya, guru harus benar-benar
mempertimbangkan evaluasi siswa setelah pembelajaran selesai karena fase ini
memungkinkan untuk mengetahui perkembangan siswa saat belajar di kelas
(Magdalena, Fauzi, and Putri 2020).

Problem Eksternal
1. Pengelolaan Kelas

Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Pertama, tetap
disiplin dan mengatur waktu pelajaran dengan baik. Pastikan bahwa guru
mengalokasikan waktu yang cukup dalam setiap aktivitas dan berikan arahan
yang jelas tentang kegiatan atau tugas apa yang harus dilakukan. Kedua, ingatlah
bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda. Guru
harus memahami tentang perbedaan ini dan gunakan pendekatan yang fleksibel
saat memimpin kelas. Berikan kebutuhan khusus siswa, sesuaikan dengan mereka
dengan memberikan dukungan tambahan atau tugas yang lebih sulit.

Adapun solusi untuk problem tersebut diperkuat oleh penelitian
Nurrahmaniah mengatakan bahwa manajemen waktu yang baik diperlukan
untuk memimpin kelas. Guru memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
memberikan yang terbaik kepada siswa mereka dengan berbagai cara.
Selanjutnya, guru harus dapat mengatur waktu dengan lebih efektif. Siswa juga
harus membuat jadwal untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
sudah ditentukan. Oleh karena itu, guru akan mendapatkan hasil terbaik dari
waktu yang mereka habiskan untuk mengajar (Nurrahmaniah 2019).
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2. Menerapkan Metode dan Model Pembelajaran

Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Untuk memulai,
gunakan pendekatan yang difokuskan pada siswa. Fokuskan pada siswa sebagai
inti pembelajaran, lihat pembelajaran kooperatif, berbasis proyek, atau berbasis
masalah. Dengan penggunaan metode ini memungkinkan siswa untuk mencari
tahu dan mengaplikasikan apa yang mereka ketahui dalam konteks yang sudah
mereka ketahui. Kedua, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan bersama
siswa. Siswa harus dilibatkan dalam proses menentukan model pembelajaran dan
metode yang mereka anggap berhasil. Beri mereka kesempatan untuk
mendapatkan masukan dan ruang untuk mengembangkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka.

Adapun solusi untuk problem tersebut diperkuat oleh penelitian Galih
menegaskan bahwa guru harus merencanakan dan membuat model dan metode
yang sesuai untuk materi yang akan diajarkan terlebih dahulu. Hal ini
memungkinkan guru untuk menggunakan pendekatan yang bervariasi sepanjang
waktu selama setiap sesi pelajaran. Menjadi guru yang tidak kaku adalah strategi
yang dapat digunakan, guru dapat melakukan bentuk apapun untuk membuat
siswa merasa lebih baik tentang pengalaman baru yang mereka miliki di
lingkungan sekolah mereka. Oleh karenanya, guru menggunakan proses mengajar
sebagai kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan, yang meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar (Nurhalisah 2010).

3. Interaksi Guru dengan Siswa

Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Pertama, guru dapat
menjalin komunikasi yang efektif. Pastikan bahwa siswa memahami instruksi atau
arahan yang sedang guru berikan dengan baik dan jelaskan harapan. Berikan
penjelasan yang ringkas dan mendalam, gunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat pemahaman siswa, dan pastikan bahwa ada jalur komunikasi yang
terbuka untuk siswa yang ingin bertanya atau meminta bantuan. Kedua,
membangun persahabatan antara guru dan siswa harus saling terbuka. Dimana,
guru mencoba memahami dan menghargai pendapat siswa, karena setiap siswa
memiliki kebutuhan, kemampuan, dan latar belakang yang berbeda. Pahami dan
hargai perbedaan ini, dan cari cara untuk membantu mereka.

Adapun solusi untuk problem tersebut diperkuat oleh penelitian Limbong
menekankan bahwa guru pendidikan agama Islam harus melihat langsung
bagaimana siswa belajar. Ini karena peran mereka di kelas untuk mengetahui
bagaimana siswa berkembang. Guru juga harus bekerja sama dengan orang tua
untuk mendorong orang tua untuk berkonsultasi secara online, seperti dengan
membentuk grup WhatsApp. Bentuk kerja sama antara orang tua dan guru juga
membantu siswa berbicara lebih banyak tentang apa yang mereka pelajari di
rumah dan guru tidak perlu memberikan tugas yang membuat siswa jenuh dalam
belajar. Jadi, komukasi guru dengan siswa akan lebih terpantau, dan siswa akan
lebih senang jika mereka selalu dilihat oleh guru dan orang tua (Limbong et al.
2020).

4. Pemanfaatan Media Pembelajaran
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Solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut yaitu Pertama, gunakan
teknologi untuk meningkatkan pembelajaran. Guru dapat menggunakan alat
dan aplikasi digital yang sesuai untuk membuat konten yang menarik dan
interaktif dan mendorong siswa untuk bekerja sama dan berbicara satu sama
lain. Kedua, Menjelajahi Ide Baru. Guru harus mampu mencari inspirasi dan ide
baru dari banyak sumber. Hadiri konferensi atau seminar, ikuti forum diskusi
online, dan berpartisipasi dalam komunitas pendidikan untuk mendapatkan
perspektif yang berbeda.

Adapun solusi untuk problem tersebut diperkuat oleh penelitian Menurut
Tanuwijaya dan Tambunan, menggunakan media selama proses pembelajaran
memungkinkan guru untuk melakukan inovasi. Guru dapat melakukan inovasi
dengan menggunakan media yang tersedia, baik online maupun offline. Guru
juga harus memilih media yang mudah digunakan dan dirancang untuk
pembelajaran. Guru harus menentukan apakah media pembelajaran dapat
digunakan di kelas atau apakah siswa dapat menerima dan berinteraksi
dengannya dengan baik. Media yang digunakan sangat bergantung pada
persepsi siswa, sehingga harus digunakan sebagai alat transformasi dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus benar-benar memahami
masalah ini (Tanuwijaya and Tambunan 2021).

Kesimpulan

Pendidikan agama Islam berarti mengajar siswa sesuai dengan ajaran dan nilai-
nilai Islam sehingga mereka memiliki perspektif dan sikap yang baik ketika hidup di
masyarakat. Guru pendidikan agama Islam harus mampu beradaptasi dengan
tantangan dan kebutuhan siswa di era globalisasi saat ini. Dengan tuntutan yang
berubah dari industri 4.0, guru juga perlu meningkatkan pengetahuan dengan
menggunakan media dan teknologi digital. Beberapa masalah yang sering terjadi
dalam pendidikan agama Islam adalah masalah faktor internal yang meliputi (1)
Penguasaan materi, (2) Mencintai profesi guru, (3) Keterampilan mengajar, (4)
Mengevaluasi pembelajaran siswa. Kemudian permasalahan dari faktor eksternal
adalah (1) Manajemen kelas, (2) Penerapan metode dan model pembelajaran, (3)
Interaksi antara guru dan siswa, (4) Pemanfaatan media pembelajaran.
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